
 

 

BAB V.   

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengolahan terhadap data penelitian, terdapat 

beberapa kesimpulan hasil penelitian yang dapat penulis ajukan. 

1. Gambaran secara umum tentang kinerja manajerial kepala SMK di 

Kabupaten Cianjur, yang meliputi aspek perencanaan (planning), 

mengkomunikasikan (communicating), memberi motivasi (motivating), 

mengorganisasikan (organizing) dan pengendalian (controlling),  adalah 

baik. Hal ini ditunjukan oleh perolehan skor  tanggapan responden  yang 

mencapai angka 76% menurut versi guru dan 71% menurut versi 

pengawas, atau rata-rata 73,5%. Apabila angka ini diletakan pada garis 

kontinum maka posisinya ada pada kisaran angka 61-80 (baik). 

2. Gambaran secara umum tentang iklim sekolah pada SMK di Kabupaten 

Cianjur, yang meliputi aspek-aspek perilaku kepala sekolah dan guru, 

dinamika organisasi sekolah dan orientasi pengendalian siswa adalah 

kondusif.  Kondisi ini dibuktikan dengan skor tanggapan responden yang 

mencapai angka 77% menurut versi guru dan 52% menurut versi 

pengawas, atau rata-rata 64,5%. Apabila angka ini diletakan pada garis 

kontinum, maka posisinya ada pada kisaran angka 61-80 (baik atau 

kondusif). 

3. Gambaran secara umum tentang produktifitas SMK di Kabupaten Cianjur, 

yang meliputi aspek-aspek proses pendidikan yang berupa aktifitas guru 
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dan siswa, output pendidikan yang berupa prestasi siswa dan guru serta 

outcomes yang berupa performa tamatan,  termasuk dalam kondisi 

produktif. Kondisi ini dibuktikan oleh tanggapan responden yang 

mencapai angka 73% menurut versi guru dan 69% menurut versi 

pengawas atau rata-rata 71%. Apabila angka tersebut diletakan pada garis 

kontinum, maka posisinya berada pada kisaran angka 61-80 (baik atau 

produktif. 

4. Terdapat korelasi yang signifikan antara kinerja manajerial kepala sekolah 

dengan iklim sekolah dengan nilai korelasi sebesar 0.429 menurut versi 

guru dan 0.797 menurut versi pengawas. Apabila dihitung koefisien 

determinannya maka masing masing adalah 18.44% menurut versi guru 

dan 63.52%. menurut versi pengawas.  Angka ini menunjukan bahwa 

menurut versi guru iklim sekolah pada SMK di Kabupaten Cianjur 

18.4%nya merupakan kontribusi  performa kepala sekolah dalam 

mengaktualisasikan kinerja manajerialnya. Sedangkan menurut versi 

pengawas kontribusi kinerja manajerial kepala sekolah tersebut terhadap 

iklim sekolah adalah sebesar 63.52%.  Fakta tersebut sekaligus 

membuktikan bahwa hipotesis yang pertama, yaitu: “Terdapat korelasi 

yang signifikan antara kinerja manajerial kepala sekolah dengan iklim 

sekolah”, dapat diterima. 

5. Terdapat kontribusi yang signifikan kinerja manjerial kepala sekolah 

terhadap produktifitas sekolah dengan angka kontribusi  masing-masing 

sebesar 3,03%  menurut versi guru dan 44.76% menurut versi pengawas. 
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Angka ini menunjukan bahwa performa kepala SMK di Kabupaten 

Cianjur dalam mengaktualisasikan kinerja manajerialnya memberikan 

kontribusi yang cukup signifikan terhadap produktifitas sekolah.  Fakta 

tersebut sekaligus membuktikan kebenaran hipotesis yang kedua yang 

berbunyi: “Terdapat kontribusi yang signifikan kinerja manajerial kepala 

sekolah terhadap produktifitas sekolah”. 

6. Terdapat kontribusi yang signifikan iklim sekolah terhadap produktifitas 

sekolah pada SMK di Kabupaten Cianjur  dengan angka  kontribusi 

masing-masing sebesar 11.42% menurut versi guru dan 44.62 % menurut 

versi pengawas. Angka tersebut menunjukan bahwa iklim sekolah pada 

SMK di Kabupaten Cianjur memberikan kontribusi yang cukup signifikan 

terhadap produktifitas sekolah. Fakta tersebut sekaligus membuktikan 

kebenaran hipotesis  keempat yang berbunyi: “Terdapat kontribusi yang 

signifikan iklim sekolah terhadap produktifitas sekolah pada SMK di 

Kabupaten Cianjur”.  

7. Terdapat kontribusi signifikan kinerja manajerial kepala sekolah dan 

iklim sekolah secara bersama-sama terhadap poduktifitas SMK di 

Kabupaten Cianjur dengan angka kontribusi  masing-masing sebesar 

11.49 % menurut versi guru dan 49.70% menurut versi pengawas. Angka 

tersebut menunjukan bahwa kontribusi kinerja manajerial kepala sekolah 

dan iklim sekolah pada SMK di Kabupaten Cianjur secara bersama-sama 

telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap produktifitas 

sekolah. Fakta ini sekaligus membuktikan kebenaran hipotesis yang 
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keempat yaitu: “Terdapat kontribusi signifikan kinerja manajerial kepala 

sekolah dan iklim sekolah secara bersama-sama terhadap poduktifitas 

SMK di Kabupaten Cianjur”. 

 

B. Implikasi 

Dengan memperhatikan kesimpulan hasil penelitian sebagaimana 

diuraikan di atas, maka implikasinya terhadap pengelolaan pendidikan, 

khususnya pengelolaan SMK di Kabupaten Cianjur adalah sebagai berikut: 

1. Walaupun berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa 

produktifitas sekolah, kinerja manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah 

pada SMK di Kabupaten Cianjur telah menunjukan angka yang baik, 

namun demikian masih terbuka kesempatan yang sangat luas  bagi kepala 

kepala SMK di Kabupaten Cianjur untuk lebih meningkatkan kualitas 

ketiga variabel tersebut sehingga  akan  diperoleh hasil yang sangat baik. 

2. Karena menurut hasil penelitian menunjukan adanya korelasi yang cukup 

kuat antara kinerja manajerial kepala sekolah dengan iklim sekolah, maka 

apabila kepala SMK di Kabupaten Cianjur memiliki komitmen yang lebih 

tinggi untuk menciptakan iklim sekolahnya supaya lebih kondusif, akan 

terbuka lebar kemungkinan terjadinya peningkatan  efektifitas dan 

produktifitas sekolah yang lebih tinggi. 

3. Karena kontribusi kinerja manajerial kepala sekolah  terhadap 

produktifitas  sekolah pada SMK di Kabupaten Cianjur relatif rendah maka 

jika produktifitas sekolah tersebut diproyeksikan  untuk lebih baik, perlu 
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adanya upaya untuk terlebih dahulu meningkatkan kualitas kinerja 

manajerial kepala sekolahnya. 

4. Iklim sekolah telah menunjukan angka kontribusi yang cukup tinggi 

terhadap produktifitas SMK di Kabupaten Cianjur.  Namun demikian 

apabila kepala SMK di Kabupaten Cianjur memiliki keinginan untuk lebih 

meningkatkan produktifitas sekolahnya, masih sangat mungkin baginya 

untuk lebih meningkatkan kualitas iklim tersebut melalui perbaikan kinerja 

manajerialnya. 

5. Karena kontribusi bersama antara kinerja manajerial kepala sekolah 

dengan iklim sekolah terhadap produktifitas sekolah pada SMK di 

Kabupaten Cianjur masih sangat rendah, dengan demikian perlu dilakukan  

upaya peningkatkan kualitas kinerja manajerial kepala sekolah dan iklim 

sekolah secara bersama-sama. 

 

C. Rekomendasi 

Dengan memperhatikan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dan 

merujuk pada beberapa teori yang telah dikemukakan, penulis semakin 

berkeyakinan bahwa seorang kepala sekolah, bukan saja kepala SMK di 

Kabupaten Cianjur, perlu untuk memiliki kemampuan manajerial yang 

memadai agar dapat memimpin sekolahnya dengan baik dan mampu 

menciptakan terbinanya iklim sekolah yang kondusif, yang pada akhirnya 

mampu  mewujudkan produktifitas sekolah setinggi-tingginya. Hal ini 

disebabkan oleh adanya peran sentral yang dimiliki oleh kepala sekolah 
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dalam sebuah organisasi sekolah, yaitu sebagai edukator, sebagai leader, 

sebagai manajer, sebagai motivator, sebagai inisiator dan bahkan sebagai 

enterpreneur. 

Telah dikemukakan pada uraian terdahulu bahwa menurut hasil 

penelitian Mott (Hoy dan Miskel, 2001:306) menunjukan bahwa dalam sebuah 

organisasi, efektifitas tinggi akan dicapai apabila seorang pemimpin mampu 

menyediakan struktur tugas yang baik bagi para anggotanya serta adanya 

iklim kerja yang terbuka. Selanjutnya Miskel, Fevurly dan Stewart (Hoy dan 

Miskel, 2001:306) menemukan  bahwa efektifitas sebuah organisasi sekolah  

akan dicapai apabila terdapat formalisasi dan kompleksitas struktur organisasi 

sekolah serta adanya iklim kerja yang partisipatif.  

Atas dasar temuan-temuan hasil penelitian penulis serta temuan-temuan 

para peneliti sebagaimana penulis kemukakan di atas, maka penulis 

mengajukan saran bahwa masih sangat perlu bagi para kepala SMK di 

Kabupaten Cianjur untuk lebih meningkatkan produktifitas sekolahnya. 

Produktifitas sekolah tersebut dapat dicapai melalui upaya peningkatan 

kualitas kinerja manajerial kepala sekolah  dan iklim sekolah secara bersama-

sama dan karena kinerja manajerial kepala sekolah memiliki korelasi yang 

kuat dengan iklim sekolah, maka peningkatan pada kualitas kinerja manajerial 

kepala sekolah pada akhirnya akan berimplikasi pada adanya peningkatan 

pada iklim sekolah. Untuk itu, menurut hemat penulis yang harus menjadi 

prioritas dalam meningkatkan produktifitas sekolah adalah bagaimana 

mengupayakan peningkatan kualitas kinerja manajerial kepala sekolah. 
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Untuk dapat meningkatkan kualitas kinerja manajerial sebagaimana 

disebutkan di atas, banyak cara yang dapat ditempuh diantaranya melalui 

kegiatan pelatihan, bench marking dan pendidikan lanjutan. Disisi lain, dalam 

rangka menjaga agar kepala sekolah yang baru dapat memiliki kualitas yang 

lebih baik dari kualitas kepala sekolah-kepala sekolah yang ada pada saat ini, 

maka  perlu adanya perbaikan sistem recruitment yang dilakukan oleh 

Pemerintah Daerah, diantaranya dengan lebih memperketat seleksi rekam 

jejak dan integritas  para calon kepala SMK pada saat penjaringan bakal calon 

dilakukan, serta memperketat kriteria kelulusan pada saat seleksi 

dilaksanakan, termasuk didalamnya menekankan pada kompetensi manajerial 

peserta seleksi. 

 


